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ABSTRAK

Skolastika Resty Salempang 2025, Peran Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat
Baca Siswa Kelas III SDN 002 Samarinda Ilir Tahun Pembelajaran 2024/2025.
Skripsi Jurusan Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Fakultas Keguruan dan Ilmu
Pendidikan, Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda. Pembimbing I : Gamar
Al Haddar, S.Pd.I.,, M.Pd dan Pembimbing II : Afdal, S.Pd., M.Pd

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui peran pojok baca dalam menumbuhkan
minat baca siswa kelas III di SDN 002 Samarinda Ilir tahun pembelajaran
2024/2025. Metode penelitian yang digunakan adalah deskriptif kualitatif, dengan
teknik pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Subjek
penelitian meliputi guru kelas III B dan beberapa siswa. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa pojok baca berperan penting dalam mendekatkan siswa
dengan buku, memudahkan akses bahan bacaan, dan menciptakan lingkungan yang
nyaman untuk membaca. Pojok baca juga membantu siswa memilih bahan bacaan
sesuai minat dan kemampuan mereka, serta meningkatkan kemampuan membaca
dan pemahaman isi bacaan. Selain itu, pojok baca menjadi sumber informasi baru
yang memperluas wawasan dan pengetahuan siswa. Meskipun jumlah buku yang
tersedia masih terbatas, keberadaan pojok baca telah memberikan dampak positif
terhadap minat baca siswa. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pojok baca dapat
menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan kebiasaan membaca sejak dini. Saran
yang diberikan adalah perlunya penambahan koleksi buku yang lebih bervariasi dan
menarik, serta penciptaan suasana yang nyaman agar siswa semakin tertarik untuk
membaca.

Kata Kunci: Pojok Baca, Minat Baca, Siswa Kelas III, SDN 002 Samarinda Ilir
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ABSTRACT

Skolastika Resty Salempang 2025, The Role of the Reading Corner in Fostering
Reading Interest of Third Grade Students of SDN 002 Samarinda Ilir in the
2024/2025 Learning Year. Thesis, Department of Elementary School Teacher
Education, Faculty of Teacher Training and Education, Widya Gama Mahakam
University, Samarinda. First Supervisor: Gamar Al Haddar, S.Pd.l., M.Pd and
Supervisor I1: Afdal, S.Pd., M.Pd

This study aims to determine the role of the reading corner in fostering the reading
interest of third grade students at SDN 002 Samarinda Ilir in the 2024/2025
learning year. The research method used is descriptive qualitative, with data
collection techniques through observation, interviews, and documentation. The
research subjects included the class Il B teacher and several students. The results
showed that the reading corner plays an important role in bringing students closer
to books, facilitating access to reading materials, and creating a comfortable
environment for reading. The reading corner also helps students choose reading
materials according to their interests and abilities, as well as improve their reading
skills and comprehension of reading content. In addition, the reading corner
becomes a source of new information that broadens students' horizons and
knowledge. Although the number of books available is still limited, the reading
corner has had a positive impact on students’ interest in reading. This study
concludes that the reading corner can be an effective tool in fostering the habit of
reading from an early age. The suggestions given are the need for the addition of a
more varied and interesting book collection, as well as the creation of a comfortable
atmosphere so that students are more interested in reading.

Keywords: Reading Corner, Reading Interest, Third Grade Students, SDN 002
Samarinda Ilir
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Sekolah Dasar adalah jenjang pendidikan dasar yang dimana siswa
lebih fokus pada pengembangan keterampilan dasar termasuk berpikir dan
memahami konsep sebagai landasan untuk jenjang pendidikan yang tinggi.
Pendidikan memegang peranan penting dalam berbagai aktivitas manusia
karena melalui pendidikan seseorang dapat memperoleh pengetahuan dan
keterampilan. Pendidikan ini akan erat kaitannya dengan dengan buku —
buku yang dibaca atau telah dipelajari.

Dalam dunia pendidikan kegiatan membaca sangatlah penting dan
wajib dilaksanakan oleh setiap peserta didik (Amaliyah, 2021). Dalam
kehidupan sehari-hari membaca sangatlah penting bagi siswa karena semua
proses pendidikan didasarkan pada kemampuan membaca (Mirnawati
Mirnawati, 2020). Membaca dan menulis adalah literasi yang dikenal paling
awal di dalam sejarah peradaban manusia. Keduanya termasuk literasi
fungsional dan sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari oleh sebab itu,
kegiatan membaca akan terlibat lebih banyak dan lebih sering karena,
dengan membaca dapat menambah ilmu pengetahuan baik dikalangan dunia
pendidikan ataupun dikalangan masyarakat.

Membaca adalah kegiatan interaktif yang bertujuan untuk menangkap
dan memahami makna yang terdapat dalam teks tertulis (Andini et al.,

2024). Selain itu, membaca ialah aktivitas berpikir guna memahami dari isi



teks yang dibaca, sehingga di dalam membaca merupakan proses dari
lambing atau tanda ataupun tulisan di mana memiliki arti sehingga pesan
yang tersampaikan dari penulis bisa diterima pembaca (Afdal, 2022).
Membaca juga akan mengembangkan minat kita kepada hal-hal baru.
Semakin beragam jenis bacaan yang dibaca, maka semakin beragam pula
pengetahuan yang diketahui. Hal ini tentu akan memperluas pandangan dan
membuka lebih banyak pilihan baik dalam kehidupan maupun dunia
pendidikan. Oleh sebab itu, membaca merupakan suatu tindakan yang
sangat penting terutama didalam dunia pendidikan, guru dan orang tua
sangat berperan penting dalam mengajarkan anak-anak untuk bisa
membaca.

Membaca bukanlah salah satu kegiatan yang pembelajaran yang
mudah, ada banyak faktor yang bisa mempengaruhi keberhasilan anak
dalam membaca, dengan membaca anak mendapatkan banyak pengetahuan
dan menambah wawasan. Membaca merupakan salah satu dari empat
keterampilan berbahasa (menyimak, berbicara, membaca, dan menulis)
yang penting untuk dikuasai dan dipelajari.

Melalui penelitian yang dilakukan oleh Program for International
Student Assesment (PISA) yang diterbitkan oleh Organization for Economic
Cooperation and Development (OECD) pada tahun 2019 bahwa Indonesia
menduduki peringkat ke 62 dari 70 negara dengan tingkat literasi rendah
(Nuraini & Amaliyah, 2024). Dari penjelasan tersebut membuktikan bahwa

keterampilan yang dimiliki peserta didik di Indonesia terkhusus di bidang



membaca sangatlah memprihatinkan. Rendahnya keterampilan tersebut
membuktikan bahwa proses Pendidikan belum mengembangkan
kompetensi dan minat membaca peserta didik. Untuk mengembangkan
minat baca peserta didik di sekolah dasar, pemerintah melakukan banyak
usaha dengan membuat Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan
Nomor 23 Tahun 2015, tentang “Penumbuhan budi pekerti luhur kepada
peserta didik dengan mengembangkan Gerakan Literasi Sekolah”. Gerakan
Literasi Sekolah (GLS) merupakan kemampuan mengakses, memahami
berbagai aktivitas, antara lain membaca, melihat, menyimak, menulis, dan
berbicara (Gamar et al., 2023). Program pojok baca disetiap sudut kelas
adalah salah satu usaha pemerintah untuk mengembangkan Gerakan
Literasi Sekolah.

Berdasarkan observasi yang dilakukan peneliti di SDN 002
Samarinda Ilir khususnya di kelas III terdapat beberapa permasalahan yang
terjadi yaitu rendahnya minat baca siswa kelas III disebabkan oleh beberapa
faktor, termasuk pengaruh gadget dan media sosial. Banyak siswa lebih
memilih bermain daripada membaca, terutama saat jam istirahat,
menjadikan aktivitas bermain sebagai hiburan utama mereka. Fenomena ini
diperparah dengan kecenderungan siswa untuk menghabiskan waktu
bermain game online, yang mengalihkan perhatian mereka dari kegiatan
membaca yang seharusnya menjadi bagian penting dalam pembelajaran.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang menunjukkan bahwa penggunaan

gadget secara berlebihan dapat berkontribusi pada penurunan minat baca



anak-anak, karena mereka lebih terfokus pada hiburan instan daripada
membaca buku.

Pojok baca yang ada di sekolah tidak menarik dan kurang dilengkapi
dengan koleksi buku yang sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa. Desain
pojok baca yang tidak menarik dapat membuat siswa merasa tidak tertarik
untuk mengunjungi dan membaca buku di tempat tersebut. Penataan pojok
baca yang lebih menarik, dengan dekorasi yang sesuai dan suasana yang
nyaman, diharapkan dapat meningkatkan ketertarikan siswa untuk
membaca. Oleh karena itu, perlu adanya upaya intensif dalam meningkatkan
minat baca siswa melalui pengembangan pojok baca dan pengajaran
membaca yang lebih efektif.

Berdasarkan pemaparan di atas maka peneliti tertarik untuk meneliti
tentang peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas III

SDN 002 Samarinda Ilir tahun pembelajaran 2024/2025.

. Identifikasi Masalah

Adapun beberapa identifikasi masalah tentang peran pojok baca
dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas III SDN 002 Samarinda Ilir
tahun pembelajaran 2024/2025

1. Rendahnya minat baca siswa
2. Siswa lebih memilih untuk bermain daripada membaca buku

3. Kurang menariknya pojok baca



C. Fokus dan Rumusan Masalah

Fokus peneltian ini adalah peran pojok baca dalam menumbuhkan
minat baca siswa kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir tahun pembelajaran
2024/2025.

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah bagaimanakah
peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas III di SDN
002 Samarinda Ilir tahun pembelajaran 2024/2025?

D. Tujuan Peneliti

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai
adalah untuk mengetahui peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca
siswa kelas III di SDN 002 Samarinda Ilir tahun pembelajaran 2024/2025.

E. Kegunaan Penelitian
1. Secara Teoritis
Secara teoritis penelitian ini bermanfaat untuk dapat membantu
kemajuan ilmu pengetahuan dalam program pojok baca yang berkaitan
dengan minat baca anak.
2. Secara Praktis
a. Bagi Peneliti
Sebagai sarana untuk mengintegrasikan keterampilan dan
pengetahuan mengenai pojok baca untuk menumbuhkan minat
baca siswa

b. Bagi Guru



Untuk memotivasi guru kelas dalam menumbuhkan minat baca
peserta didik.

Bagi Siswa

Memberikan masukan kepada siswa untuk lebih giat membaca
karena penting dan sangat berpengaruh bagi kehidupan setiap

orang.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Pojok Baca

Pojok baca merupakan sudut baca di kelas yang dilengkapi dengan
koleksi bahan bacaan yang ditata semenarik mungkin untuk menumbuhkan
minat baca siswa. Pojok baca ini sebagai perpanjangan dari fungsi
perpustakaan yaitu untuk mendekatkan buku kepada peserta didik, buku
yang tersedia bukan hanya buku pelajaran saja tetapi non pelajaran juga
tersedia. Dengan pojok baca ini dapat melatih siswa untuk terbiasa membaca
buku, sehingga menjadikan peserta didik gemar membaca.

Pojok baca merupakan salah satu sumber belajar, pojok baca dapat
didefinisikan sebagai ruangan didalam kelas yang dilengkapi dengan rak
buku dan berbagai koleksi buku yang menarik bagi anak sebagai
pemanjangan fungsi dari sebuah perpustakaan (Nayren & Hidayat, 2021).
Menurut (Setiawati & Mahmud, 2020) sudut baca kelas dapat lebih mudah
memfasilitasi siswa untuk mendapatkan informasi karena banyak siswa
yang malas berkunjung ke perpustakaan akibat terbatasnya waktu istirahat
pembelajaran. Melalui pojok baca anak akan membiasakan dirinya untuk
membaca buku.

Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa pojok adalah
merupakan tempat membaca yang terletak di dalam sudut ruangan kelas dan

dilengkapi dengan koleksi buku serta berperan sebagai perpustakaan yang



dibuat secara menarik agar merangsang perhatian siswa untuk
meningkatkan minat baca sehingga mecapai hasil belajar yang diinginkan.
1. Tujuan Pojok Baca

Pojok baca digunakan untuk menumbuhkan minat membaca pada
siswa yang dilengkapi dengan beberapa koleksi buku bacaan. Tujuan
sudut baca yaitu untuk mengenalkan kepada siswa beragam sumber
bacaan untuk dimanfaatkan sebagai media, sumber belajar, serta
memberikan pengalaman membaca yang menyenangkan. Cara lain untuk
mendekatkan perpustakaan dengan siswa adalah dengan adanya pojok
baca di kelas.

Pojok baca di kelas dimanfaatkan secara optimal untuk membantu
keberhasilan proses pendidikan. Menurut (Antoro et al., 2021),
menyatakan bahwa sudut baca bukan untuk menyaingi perpustakaan.
Tujuannya sederhana saja seperti mendekatkan siswa kepada buku.
Kadang, dalam rentang kegiatan belajar mengajar di kelas ada jeda
dimana guru dan siswa tidak bertemu. Misalnya saat bergantian jam
pelajaran, guru absen (sakit, dll), atau rapat guru. Jeda waktu ini dapat
digunakan dengan baik oleh siswa untuk membaca buku yang terdapat di
sudut baca

Maka, dapat disimpulkan bahwa tujuan pojok baca adalah dapat
digunakan untuk meningkatkan minat baca siswa, untuk mengisi waktu
kekosongan siswa, menambah wawasan siswa serta bisa dijadikan bahan

referensi sehingga siswa tidak perlu lagi keluar kelas untuk pergi ke



perpustakaan. Jenis bahan bacaan yang diletakkan di pojok baca kelas

seperti buku pelajaran dan non pelajaran, sehingga terdapat beragam

jenis buku bacaan yang menarik untuk dibaca oleh siswa di kelas.

2. Manfaat Pojok Baca

Keberadaan pojok baca di setiap kelas sebagai bentuk pelaksanaan

gerakan literasi di sekolah sangat diharapkan bisa menjadi wadah bagi

siswa untuk memperluas wawasannya. Pengembangan minat baca siswa

melalui pojok baca memiliki beberapa manfaat (Erviyenni et al., 2022),

seperti:

a.

Sudut baca dapat mendorong siswa untuk lebih gemar membaca dan
memiliki kemampuan berpikir yang baik

Untuk mendekatkan buku dengan siswa

Setiap saat siswa dapat membaca buku tanpa harus ke perpustakaan
karena di kelas sudah tersedia buku non pelajaran

Guru dapat memanfaatkan pojok baca ke dalam kegiatan
pembelajaran

Memperluas wawasan peserta didik

Menambah koleksi kosakata

3. Peran Pojok Baca

Pojok baca memiliki peranan yang cukup penting dalam

menumbuhkan minat baca siswa. Menurut (Saputri et al., 2022) pojok

baca kelas berperan sebagai perpanjangan perpustakaan, yaitu
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mendekatkan buku kepada siswa. Adapun menurut (Wihaya Kusumah et

al., 2023) peran pojok baca yang menumbuhkan minat baca siswa yaitu:

a.

Sebagai fasilitas tempat membaca yang membantu siswa untuk terus
membaca di dalam kelas

Sebagai bahan bacaan terdekat yang terdiri dari berbagai jenis bahan
bacaan

Tempat yang nyaman untuk membaca, tempat yang nyaman akan
membuat siswa merasa betah untuk berlama-lama di pojok baca
Tempat baca yang menarik perhatian siswa untuk terus membaca
karena pojok baca dihias semenarik mungkin agar membuat peserta

didik selalu ingin berkunjung di sana.

4. Kelebihan dan Kekurangan Pojok Baca

Penggunaan pojok baca memiliki kelebihan dan kekurangan.

Adapun kelebihan program pojok baca adalah sebagai berikut:

a.

b.

C.

Dapat menumbuhkan minat baca siswa
Dapat membangkitkan suasana lingkungan yang menyenangkan
Siswa akan lebih banyak menghabiskan waktunya di kelas daripada

di kantin

Sedangkan kekurangan program pojok baca adalah sebagai berikut:

a.

b.

Pengadaan buku harus bervariasi

Pojok baca yang harus didekorasi dengan menarik
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B. Minat Baca

Minat baca adalah kekuatan yang mendorong anak untuk
memperhatikan, merasa tertarik, dan senang terhadap aktivitas membaca
sehingga mereka mau melakukan aktivitas membaca dengan kemauannya
sendiri. Aspek minat baca meliputi kesenangan membaca, kesadaran akan
manfaat membaca, frekuensi membaca, dan jumlah buku bacaan yang
pernah dibaca oleh anak. Minat membaca adalah kekuatan yang mendorong
anak agar mereka tertarik, memperhatikan dansenang pada kegiatan
membaca sehingga mereka mau melakukan kegiatan membaca atas
kemauan sendiri (Rokmana et al., 2023).

Minat baca adalah perasaan suka terhadap sesuatu dengan melibatkan
usaha yang tinggi. Dalam menumbuhkan minat baca dapat dilakukan
dengan cara membiasakan membaca baik bahan bacan fiksi ataupun non
fiksi (Eryanti et al., 2021). Dari pengertian-pengertian tersebut dapat
disimpulkan bahwa minat baca adalah sikap ketertarikan dan rasa ingin tahu
secara terus menerus dan diikuti rasa senang tanpa paksaan sehingga
seseorang tersebut memahami apa yang telah dibaca.

1. Faktor — Faktor yang Mempengaruhi Minat Baca
Minat baca seorang dipengaruhi oleh dua faktor, yaitu fakor
internal dan faktor eksternal. Faktor internal yaitu faktor yang berasal
dari dalam diri yang meliputi motivasi, keinginan dan kebutuhan diri.

Sedangkan faktor eksternal yakni faktor yang berasal dari luar,
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misalnya ketersediaan fasilitas, lingkungan, serta dorongan dari orang
tua, guru dan teman (Eka Nanda Banowati et al., 2023).
a. Faktor Internal
Faktor internal adalah adalah faktor-faktor yang berasal dari dalam
diri siswa, yang termasuk dalam faktor internal adalah intelegensi
(kecerdasan), minat, bakat, emosi, fisik, dan sikap (Djarwo, 2020).
1) Kurangnya kebiasaan membaca buku
2) Tingkat keterampilan bahasa
3) Pengalaman membaca sebelumnya
b. Faktor Eksternal
Faktor eksternal adalah faktor yang berasal luar diri individu namun
dapat mempengaruhi hasil belajar individu yaitu faktor lingkungan
seperti keluarga, sekolah, masyarakat, dan lingkungan sekitar.
2. Faktor — faktor yang Menghambat Minat Baca
Faktor-faktor yang penghambat dalam meningkatkan minat baca
siswa di antaranya adalah (S.C. Rawin et al., 2023)
a. Budaya membaca yang rendah
b. Pengaruh televisi atau handphone
c. Buku bukan prioritas
d. Kurangnya fasilitas, dan
e. Keluarga
Faktor-faktor tersebut sangat menghambat minat baca siswa,

apalagi pengaruh televisi dan handphone sangat berpengaruh besar bagi
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anak-anak yang tidak menggunakannya dengan baik. Hal ini sangat
memprihatinkan dengan kondisi minat baca anak-anak yang ada di
Indonesia
3. Strategi Meningkatkan Minat Baca
Sulit untuk merangsang minat membaca siswa. Oleh karena itu,
upaya yang berkelanjutan harus dilakukan untuk membantu anak-anak
mengembangkan kebiasaan yang suatu hari nanti akan diperlukan.
Strategi-strategi berikut dapat digunakan untuk meningkatkan atau
mendorong minat membaca siswa (Febiola & Vlora, 2023), antara lain:
a. Mengupayakan kunjungan ke perpustakaan
b. Mengupayakan penambahan koleksi buku pada pojok baca di kelas
c. Mensosialisasikan manfaat membaca
d. Kuis dan reward
C. Pemanfaatan Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat Baca
Menurut (Kurniawan, 2023) indikator manfaat pojok baca dalam
menumbuhkan minat baca siswa yaitu:
1. Dapat merangsang siswa untuk lebih gemar membaca
2. Ketertarikan siswa pada berbagai jenis bacaan
3. Meningkatkan pengetahuan dan kesadaran akan pentingnya membaca
4. Meningkatkan kemampuan membaca dan memahami
5. Membantu siswa memperluas wawasan dan pengetahuan
Adapun indikator ketercapaian pemanfaatan pojok baca menurut

(Syafrina, 2020)
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a. Terdapat sudut baca di setiap kelas dengan koleksi bahan Pustaka sesuai
jumlah siswa

b. Meningkatnya frekuensi membaca siswa

c. Koleksi bahan Pustaka di sudut baca kelas diperbarui secara berkala

d. Terdapat daftar koleksi serta daftar rekap bacaan untuk pojok baca di
kelas

. Hubungan Pojok Baca dengan Minat Baca

Pojok baca memiliki peran penting dalam meningkatkan minat baca
siswa. Sebagai fasilitas literasi yang mudah diakses, pojok baca
menyediakan berbagai buku yang menarik dan relevan dengan kebutuhan
siswa, sehingga mendorong mereka untuk membaca secara mandiri.
Penelitian menunjukkan bahwa pojok baca dapat menjadi sarana efektif
untuk menumbuhkan kebiasaan membaca dengan menciptakan suasana
belajar yang kondusif dan menyenangkan. Selain itu, desain pojok baca
yang menarik, seperti dekorasi yang kreatif dan penataan buku yang rapi,
turut meningkatkan daya tarik siswa terhadap kegiatan membaca.

Minat baca siswa juga dapat ditingkatkan melalui pemanfaatan pojok
baca sebagai bagian dari gerakan literasi sekolah. Dengan menyediakan
akses langsung ke buku di dalam kelas, pojok baca mempermudah siswa
untuk membaca kapan saja tanpa harus pergi ke perpustakaan. Hal ini tidak
hanya meningkatkan frekuensi membaca tetapi juga membantu siswa
mengembangkan keterampilan literasi, wawasan, dan daya pikir mereka.

Penelitian menunjukkan bahwa keberadaan pojok baca mampu memberikan
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kontribusi signifikan terhadap peningkatan minat baca siswa melalui
integrasi kegiatan membaca dengan pembelajaran sehari-hari serta
memanfaatkan waktu luang secara produktif. Upaya dalam memaksimalkan
pembiasaan membaca siswa pihak sekolah perlu menyediakan fasilitas
perpustakaan dan mengadakan kegiatan untuk menumbuhkan minat baca
siswa salah satu diantaranya menyediakan pojok baca di dalam ruangan
kelas. Pojok baca merupakan suatu sudut baca di dalam kelas yang ditata
dengan menarik untuk menumbuhkan minat baca siswa. Dengan demikian,
pojok baca merupakan salah satu fasilitas yang disediakan sekolah sebagai
upaya memudahkan dan menumbuhkan minat siswa dalam membaca

(Rukayah et al., 2023)

E. Kajian Penelitian yang Relevan
1. Penelitian sejenis ini pernah dilakukan oleh Farrahatni et al., (2022)
dengan judul Upaya Guru dalam Pemanfaatan Pojok Baca untuk
Menumbuhkan Minat Baca Siswa pada Pembelajaran Bahasa Indonesia
di Kelas IV SDN Semanan 04 Pagi. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pada pembelajaran Bahasa Indonesia pojok baca dimanfaatkan
sebagai media pembelajaran untuk menumbuhkan minat baca siswa.
Persamaan peneliti ini dengan peneliti lakukan yakni sama-sama untuk
menumbuhkan minat baca siswa lewat pojok baca. Perbedaannya
peneliti dengan peneliti Farrahatni et al., (2022) yakni peneliti ini fokus
pada pembelajaran Bahasa Indonesia sedangkan, peneliti fokus untuk

menumbuhkan minat baca siswa saja.
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2. Penelitian sejenis ini juga pernah dilakukan oleh Saputri et al., (2022)
dengan judul Peranan Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat Baca
Siswa SDN Jati 2 Masaran. Hasil dari penelitian ini yaitu adanya
beberapa peran sudut baca yang dapat menumbuhkan minat baca siswa
di sekolah dasar. Dapat disimpulkan bahwa sudut baca sangat
membantu dalam menumbuhkan minat baca siswa di kelas, peran sudut
baca dalam menumbuhkan minat baca siswa adalah sebagai fasilitator
untuk membaca, sebagai bahan bacaan terdekat, tempat yang nyaman.
tempat yang menarik untuk membaca dan tempat untuk membaca.
peran ini membantu menumbuhkan minat baca pada siswa sekolah
dasar. Persamaan peneliti dengan penelitian yang dilakukan oleh
Saputri et al., (2022) yakni sama-sama meneliti peran pojok baca dalam
menumbuhkan minat baca siswa. Perbedaannya peneliti ini
menggunakan semua kelas sebagai bahan penelitian sedangkan, peneliti
hanya meneliti satu kelas saja.

3. Penelitian sejenis ini juga pernah dilakukan oleh Anugrah et al., (2022)
dengan judul Peran Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat Baca
Masyarakat Dusun Ngrancah. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
salah satu faktor yang mendorong minat baca masyarakat adalah judul
buku yang menarik dan kenyamanan dari pojok baca tersebut.
Koleksi yang ada di pojok baca harus rapi dan menarik serta tempat
pojok baca harus menjadi tempat yang nyaman untuk membaca

sehingga masyarakat yang mengunjungi pojok baca tertarik untuk
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membaca koleksi di pojok baca tersebut. Persamaan peneliti ini dengan

peneliti yakni sama-sama membahas peran pojok baca dalam

menumbuhkan minat baca siswa. Perbedaannya peneliti ini melakukan

penelitian di Dusun Ngrancah sedangkan, peneliti di Sekolah Dasar.
F. Alur Pikir

Pojok baca merupakan salah satu inovasi dalam lingkungan
pendidikan yang berperan penting dalam menumbuhkan minat baca siswa,
khususnya di tingkat kelas III. Pojok baca tidak hanya berfungsi sebagai
tempat penyimpanan buku, tetapi juga sebagai ruang interaktif yang
mendorong siswa untuk terlibat aktif dalam kegiatan membaca. Melalui
desain yang menarik dan koleksi buku yang beragam, pojok baca dapat
menciptakan suasana yang menyenangkan dan nyaman bagi siswa. Hal ini
penting untuk menarik perhatian mereka dan membangun kebiasaan
membaca sejak dini.

Selain itu, interaksi sosial di sekitar pojok baca juga menjadi faktor
kunci dalam menumbuhkan minat baca. Siswa dapat saling berbagi
pengalaman membaca, mendiskusikan cerita yang mereka baca, dan bahkan
merekomendasikan buku kepada teman-teman mereka. Kegiatan ini tidak
hanya meningkatkan keterampilan literasi tetapi juga membangun rasa
kebersamaan dan kolaborasi di antara siswa. Peran guru sebagai fasilitator
sangat penting dalam menciptakan lingkungan yang kondusif untuk

kegiatan ini, di mana guru dapat memotivasi siswa untuk menjelajahi
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berbagai jenis bacaan dan memberikan arahan tentang cara menikmati
membaca.

Dalam penelitian ini, pendekatan kualitatif akan digunakan untuk
menggali lebih dalam bagaimana pojok baca dapat mempengaruhi minat
baca siswa kelas I1I. Melalui wawancara mendalam dan observasi langsung,
peneliti dapat memahami perspektif siswa mengenai pengalaman mereka di
pojok baca. Data yang diperoleh akan memberikan wawasan tentang faktor-
faktor yang mendukung atau menghambat minat baca siswa serta
bagaimana interaksi di pojok baca dapat membentuk kebiasaan membaca
yang positif. Dengan demikian, hasil penelitian ini diharapkan dapat
memberikan rekomendasi bagi pengembangan pojok baca yang lebih efektif

di sekolah-sekolah dasar.



BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan
pendekatan kualitatif. Metode deskriptif adalah suatu metode dalam
meneliti suatu kelompok manusia, objek, suatu kondisi suatu sistem
pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada masa sekarang. Tujuan dari
penelitian deskriptif adalah untuk membuat deskripsi, gambaran atau
lukisan secara sistematis, faktual, dan akurat mengenai fakta-fakta, sifat-
sifat serta hubungan antar fenomena yang diselidiki.

Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang sistematis
yang digunakan untuk mengkaji atau meneliti suatu objek pada latar ilmiah
tanpa adanya manipulasi di dalamnnya dan penelitian ini juga hanya fokus
pada masalah-masalah yang lebih komplek dan rinci (Adlini et al., 2022).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di SDN 002 Samarinda Ilir kecamatan
Samarinda Ilir Kota Samarinda yang bertempat di jalan Urip Sumoharjo,
Sidomulyo, Kecamatan Samarinda Ilir Provinsi Kalimantan Timur. Selain
itu, penelitian ini juga akan dilaksanakan pada siswa kelas III B pada tahun
pembelajaran 2024/2025.

C. Sumber Data
Sumber data adalah subjek darimana data dapat diperoleh. Sumber

tersebut dapat berupa orang, tempat dan simbol, huruf, angka dan lain-lain.
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Sumber data dalam penelitian ini adalah guru kelas III B dan beberapa siswa
kelas III B di SDN 002 Samarinda Ilir. Peneliti menggunakan teknik
purposive sampling menurut Sugiyono, (2020) purposive sampling adalah
teknik pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu.
Bahwasannya purposive sampling adalah Teknik pengambilan sampel dari
sumber yang mengetahui informasi yang dibutuhkaan peneliti untuk
mendapatkan data yang diperlukan oleh peneliti. Pada penelitian ini, sumber
data yang digunakan terdiri dari dua jenis yaitu:
1. Sumber Data Primer
Data primer merupakan data yang bersumber atau data yang
diperoleh peneliti dari informan berdasarkan hasil wawancara dan
observasi yang ditujukan kepada guru dan siswa di kelas III B SDN 002
Samarinda Ilir.
2. Sumber Data Sekunder
Data sekunder merupakan data yang mana sumbernya diperoleh
untuk melengkapi data primer yaitu berupa dokumen-dokumen,
referensi, buku, jurnal dan observasi yang diperoleh dari lokasi
penelitian. Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini
mengkaji data dokumen seperti koleksi buku, arsip terkait penelitian,
dan dokumen yang menggambarkan penelitian.
D. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Pengambilan data dalam penelitian ini adalah dilakukan secara

langsung dengan teknik pengumpulan data sebagai berikut:
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1. Observasi

Observasi adalah proses pengumpulan data dengan mengamati
setiap peristiwa yang terjadi dan mencatat secara spesifik apa yang
dilihat dan diselidiki. Observasi memungkinkan untuk mengamati
perilaku dan kejadian asli secara langsung. Jenis teknik observasi dalam
penelitian ini adalah observasi participant, dimana peneliti terlibat
dalam penelitian ini.

2. Wawancara

Wawancara yang digunakan dalam penelitian ini berguna untuk
mendapatkan informasi melalui tanya jawab secara langsung maupun
secara tidak langsung kepada pihak-pihak yang dianggap mengetahui
dan sangat berpengaruh dalam penelitian ini. Namun, sebelum peneliti
melakukan wawancara diperlukan pedoman wawancara yang harus
disusun yang berfungsi sebagai pedoman dalam wawancara. Peneliti
melakukan wawancara dengan guru kelas III B dan beberapa siswa
kelas III B mengenai peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca
siswa kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir. Untuk mengumpulkan
informasi yang relevan atau terkait dengan penelitian, peneliti
melakukan wawancara terstruktur dengan mengikuti pedoman
wawancara.

3. Dokumentasi
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Menurut dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya
monumental dari seseorang. Teknik dokumentasi ini peneliti gunakan
untuk mendapatkan data yang berkaitan dengan dokumen-dokumen
dari sekolah dan dokumentasi pojok baca serta dokumentasi saat
melaksanakan penelitian. Dengan adanya dokumentasi tersebut,
peneliti akan mudah mendapat data yang tidak ditemukan dalam
observasi maupun wawancara. Hal ini menjadi salah satu bentuk
teknik pengumpulan data yang dapat dilakukan untuk menunjang
penelitian yang bersifat ilmiah.

Instrumen pengumpulan data adalah suatu alat yang digunakan
untuk mengukur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Peneliti
mengumpulkan data berdasarkan pengamatan situasi yang alamiah tanpa
dipengaruhi atau dimanipulasi. Maka peneliti menggunakan beberapa
instrumen penelitian berupa pedoman observasi, pedoman wawancara,
dan pedoman dokumentasi sebagai panduan dalam memperoleh data yang
membantu dalam mengisi celah dan memperkuat bukti hasil penelitian.

. Uji Keabsahan Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan uji kredibilitas dengan
menggunakan triangulasi teknik. Uji keabsahan data sangat penting dalam
penelitian kualitatif, supaya menemukan kredibilitas hasil penelitian
sehingga peneliti dapat memperoleh data yang dapat dijelaskan serta dapat

dipertanggung jawabkan selain itu juga dapat menunjukan sejauh mana data
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tersebut dapat dipercayai. Triangulasi diartikan sebagai teknik pengumpulan
data yang bersifat menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data,
dan sumber data yang telah ada (sugiyono, 2020). Triangulasi teknik adalah
Teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk mendapatkan data dari
sumber yang sama, misalnya data diperoleh dengan wawancara yang

kemudian dicek melalui observasi dan dokumentasi.

| Wawancara I

[ Observasi ] < Sumber Data

Sama

[ Dokumentasi ]

Gambar 3.1 Triangulasi Teknik (Sugiyono, 2020)
1. Wawancara
Wawancara adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara berbicara langsung dengan responden atau informan untuk
memperoleh informasi yang diperlukan.
2. Observasi
Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan
cara mengamati langsung kegiatan, perilaku, atau fenomena yang sedang
diteliti.

3. Dokumentasi
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Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan dan menganalisis dokumen-dokumen yang
relevan dengan penelitian, seperti catatan, laporan, foto, atau video.

4. Sumber Data Sama

Sumber data adalah orang, tempat, atau benda yang dapat
memberikan informasi yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data
dapat berupa informan, responden, dokumen, atau fenomena yang
sedang diteliti.

Dalam penelitian ini peneliti akan melakukan wawancara dengan
guru kelas yaitu Ibu NS dan beberapa siswa seperti ANS, JI, AAS, AWK,
dan I yang merupakan subjek wawancara peneliti. Wawancara ini
dilaksanakan pada tanggal 17 April 2025 di SDN 002 Samarinda Ilir. Hasil
wawancara ulang peneliti dengan Ibu NS tetap sama atau konsisten dengan
hasil wawancara sebelumnya. Dalam wawancara tersebut, beliau kembali
menegaskan bahwa pojok baca masih dimanfaatkan secara aktif sebagai
sarana pembelajaran dan untuk menumbuhkan minat baca siswa. Beliau
tetap menggunakan strategi seperti menyediakan buku-buku yang menarik
dan sesuai minat siswa, serta mengajak siswa untuk menceritakan kembali
isi buku yang telah mereka baca. Selain guru, peneliti juga melakukan
wawwancara ulang kepada beberapa siswa yaitu ANS, JI, AAS, AWK, dan
I. Hasil wawancara menunjukkan bahwa tanggapan mereka terhadap pojok
baca tetap sama seperti sebelumnya. ANS masih menyukai membaca buku

bergambar yang lucu dan seru seperti dongeng dan komik, serta merasa
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senang saat membaca buku yang disukainya. JI juga menyampaikan hal
serupa, bahwa ia senang membaca buku tentang binatang dan cerita rakyat
karena membuatnya tahu hal-hal baru. AAS menyebutkan bahwa ia masih
jarang membaca, namun jika menemukan buku dengan gambar yang
menarik, ia jadi lebih semangat membaca. AWK mengatakan ia tertarik
membaca jika buku tidak terlalu tebal dan banyak gambar lucunya,
meskipun tidak setiap hari membaca. Sedangkan I menyampaikan bahwa ia
lebih sering bermain, tapi tetap suka jika bukunya bergambar dan ceritanya
menyenangkan. Dari hasil observasi, terlihat bahwa siswa-siswa tersebut
tetap menunjukkan ketertarikan yang sama terhadap pojok baca. Mereka
sesekali datang ke pojok baca saat jam istirahat untuk membaca buku cerita
bergambar. Walaupun beberapa siswa belum sepenuhnya rajin membaca,
namun pojok baca tetap menjadi tempat yang menarik perhatian mereka.
Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca masih berfungsi dengan baik
sebagai media untuk menumbuhkan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil observasi ulang yang dilakukan menunjukkan
bahwa penggunaan pojok baca di kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir
memang sesuai dengan yang dijelaskan dalam wawancara sebelumnya. Dari
pengamatan langsung, terlihat bahwa siswa cukup tertarik untuk membaca
buku, terutama buku cerita bergambar yang tersedia di pojok baca. Beberapa
siswa memanfaatkan pojok baca saat jam istirahat atau ketika ada waktu
luang di kelas. Penempatan buku yang rapi dan keberadaan rak baca

sederhana cukup membantu menarik perhatian siswa, walaupun koleksi
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bukunya masih terbatas. Guru juga ikut berperan dengan mengarahkan
siswa untuk membaca dan menggunakan pojok baca sebagai bagian dari
pembiasaan literasi. Secara keseluruhan, hasil observasi mendukung data
dari wawancara dan dokumentasi bahwa pojok baca memberikan pengaruh
positif dalam mendorong minat baca siswa, walau masih perlu ditingkatkan
dari segi fasilitas dan jumlah buku.
. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan model Miles
dan Huberman. Miles Huberman (Sugiyono,2020). mengemukakan bahwa
aktifitas dalam analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan
berlangsung secara terus menerus sampai tuntas. Tahapan dalam analisis
data ini mencakup: pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan

penarikan kesimpulan atau verifikasi.

— | Pengumpulan Data

\ L
(
L

Kesimpulan/Verivikasi ]

[ Reduksi Data

Gambar 3.2 Analisis data Miles & Humberman (sugiyono, 2020: 102).
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A. Pengumpulan Data
Tahap yang pertama yang dilakukan adalah pengumpulan data.
Peneliti melakukan eksplorasi umum terhadap situasi sosial atau objek
penelitiannya. Semua yang diamati dan dicatat. Dengan demikian peneliti
memperoleh data yang sangat banyak dan sangat bervariasi.
B. Reduksi Data
Reduksi data berarti menyimpulkan informasi penting, mencari tema
dan pola. Dengan cara ini, data yang telah disederhanakan akan membentuk
gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mendapatkan
data tambahan.
C. Penyajian Data
Dari hasil tahap reduksi data yang telah dikumpulkan, maka tahap
selanjutnya ialah tahap penyajian data. Penyajian data dilakukan dengan
cara mendeskripsikan hasil dari pengumpulan data yang telah direduksi
yang kemudia nantinnya dapat dilakukan penarikan kesimpulan dalam
penelitian.
D. Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan adalah langkah terakhir dalam analisis data.
Dalam penelitian kualitatif, tujuan dari penarikan kesimpulan adalah untuk
mengungkapkan temuan baru yang membantu menjelaskan masalah yang
sebelumnya tidak begitu jelas. Temuan ini didukung oleh bukti yang kuat

yang ditemukan selama penelitian.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Sekolah

SDN 002 Samarinda Ilir yang terletak di JI. Urip Sumoharjo
Sidomulyo, Kecamatan Samarinda Ilir, Kota Samarinda, Provinsi
Kalimantan Timur kode pos 75116. Didirikan pada tanggal 1 Oktober 1965
di SDN 002 Samarinda Ilir. Kepala sekolah Ibu Hj. Nunik Erniwati, S.Pd.,
SD., MSi. Adapun jumlah keseluruhan guru dan staf pegawai di SDN 002
Samarinda Ilir sebanyak 38 orang dan jumlah keseluruhan siswa di SDN
002 Samarinda Ilir sebanyak 607 siswa. Status sekolah tersebut negeri serta
terakreditasi A.

SDN 002 Samarinda Ilir memiliki visi yakni “Menciptakan
lingkungan hijau bersih sehat (HBS) dan berprestasi berbudaya dan
bertaqwa”. Adapun misi SDN 002 Samarinda Ilir yakni:

1. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan hijau bersih
dan sehat

2. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan efektif menyenangkan
potensi keilmuan peserta didik

3. Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik

4. Menumbuhkan semangat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.

5. Menerapkan manajemen berbasis sekolah yang partisipasi dengan
melibatkan seluruh warga sekolah

6. Mengembangkan hasil karya yang dimiliki peseta didik

28
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7. Menjalankan nilai-nilai agama berperilaku serta berakhlak mulia dalam

kehidupan sehari-hari

B. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian dalam penelitian ini berupa hasil wawancara yang
telah peneliti lakukan dengan guru kelas III B dan siswa - siswi kelas I B
sebagai sumber data dalam penelitian ini. Hasil penelitian adalah data-data
yang diperoleh dari hasil penelitian yang sesuai dengan kejadian yang
terjadi di lapangan. Berdasarkan fokus penelitian dalam penelitian ini maka
peneliti memaparkan hasil data yang telah diperoleh berkaitan dengan peran
pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa kelas III di SDN 002
Samarinda Ilir tahun pembelajaran 2024/2025. Hasil penelitian ini juga
dilengkapi dengan dokumentasi foto sebagai bukti yang dapat memperkuat
hasil penelitian.
1. Mendekatkan anak pada buku

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu NS selaku guru kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025 jam 10:14 WITA. Beliau mengatakan bahwa untuk
mendekatkan buku pada anak siswa harus membawa buku yang mereka
sukai seperti buku cerita khusus anak-anak dan berhubungan dengan
pembelajaran juga boleh, nanti pada saat jam istirahat kalau mereka
sudah selesai makan boleh dibaca atau ada waktu luang boleh mereka

baca. Ibu NS juga mengatakan minat baca siswa sangat kurang
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makanya sekolah membuat pojok baca agar siswa lebih giat untuk
membaca buku.

Dari hasil wawancara di atas didapatkan hasil bahwa guru
serta sekolah telah membuat pojok baca di kelas agar menumbuhkan
minat baca siswa. Dari hasil observasi yang dilakukan terlihat dengan
jelas bahwa adanya pojok baca di kelas III B.

Hasil wawancara peneliti dengan ANS selaku siswa kelas III
B SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
25 Februari 2025 jam 11:30 WITA. Mengatakan bahwa saya suka
membaca buku karena ceritanya seru dan menyenangkan. ANS juga
mengatakan pernah membaca buku yang menarik seperti cerita
dongeng dan hewan.

Hasil wawancara peneliti dengan JI selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:40 WITA. Mengatakan bahwa saya suka
membaca buku karena banyak cerita menarik dan saya jadi tahu banyak
hal baru. JI juga mengatakan bahwa saya suka membaca buku cerita
tentang binatang dan petualangan.

Hasil wawancara peneliti dengan AAS selaku siswa kelas I1I
B SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal
25 Februari 2025 jam 11:55 WITA. Mengatakan bahwa saya suka
membaca buku kalua bukunya bergambar dan ceritanya seru. AAS juga

mengatakan saya pernah membaca buku tapi jarang membaca.
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Hasil wawancara peneliti dengan AWK selaku siswa kelas
IIT B SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa
tanggal 25 Februari 2025 jam 12:10 WITA. Mengatakan bahwa saya
tertarik membaca kalau bukunya ada gambarnya dan ceritanya lucu.
AWK juga mengatakan saya pernah membaca buku yang menarik tapi
tidak sering membaca.

Hasil wawancara peneliti dengan I selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:20 WITA. Mengatakan bahwa saya jarang
membaca buku, tapi saya suka kalau bukunya bergambar. I juga
mengatakan bahwa saya pernah membaca buku cerita tapi tidak sering.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa
siswa bahwa ada beberapa siswa yang suka dan jarang membaca buku.
Upaya guru dalam menumbuhkan minat baca dan mendekatkan buku
pada siswa yaitu menyuruh siswa untuk membawa buku yang mereka
sukai.

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan terlihat dengan
jelas bahwa adanya buku di pojok baca, buku yang disediakan ada buku
pelajaran dan beberapa buku non pelajaran. Siswa membaca buku di
pojok baca pada saat jam istirahat buku yang dibaca adalah jenis buku

cerita.



32

Berdasarkan hasil kajian dokumen didapatkan hasil bahwa
adanya buku cerita yang terletak di pojok baca, dan jumlah buku cerita
tidak begitu banyak.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumetasi
dapat diketahui bahwa minat baca siswa kelas III B bervariasi.
Beberapa siswa menyukai membaca, terutama buku cerita bergambar,
sementara yang lain jarang membaca. Upaya guru untuk meningkatkan
minat baca siswa adalah dengan meminta siswa membawa buku yang
mereka sukai dan menyediakan pojok baca di kelas. Meskipun pojok
baca sudah tersedia, jumlah buku cerita yang ada masih terbatas.

. Membantu siswa memilih bahan bacaan yang sesuai

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu NS selaku guru kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025 jam 10:14 WITA. Beliau mengatakan bahwa strategi
untuk membuat siswa tertarik pada buku ialah dengan membuat pojok
baca dan disediakan buku-buku yang menarik yang sesuai dengan minat
siswa. Beliau juga mengatakan dengan adanya buku-buku yang
bervariasi akan membuat siswa lebih tertarik untuk membaca buku.

Hasil wawancara peneliti dengan ANS selaku siswa kelas III B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:30 WITA. Mengatakan ketika ingin membaca
buku Ia memilih buku yang gambarnya bagus dan cerita yang Ia sukai.

ANS juga mengatakan Ia paling suka buku cerita dan komik.
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Hasil wawancara peneliti dengan JI selaku siswa kelas [II B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:40 WITA. Mengatakan ketika ingin membaca
buku Ia memilih buku yang gambarnya bagus dan judulnya menarik. JI
juga mengatakan bahwa Ia menyukai buku cerita rakyat dan buku
tentang alam.

Hasil wawancara peneliti dengan AAS selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:55 WITA. Mengatakan bahwa ketika ingin
membaca buku Ia memilih buku yang sampulnya bagus dan ada
gambarnya. AAS juga mengatakan [a menyukai buku cerita pendek dan
komik.

Hasil wawancara peneliti dengan AWK selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:10 WITA. Mengatakan bahwa ketika ingin
membaca [a memilih buku yang kelihatan seru dan tidak terlalu tebal.
AWK juga mengatakan bahwa buku yang Ia sukai ialah buku dongeng
dan komik karena gambarnya banyak.

Hasil wawancara peneliti dengan I selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:20 WITA. Mengatakan bahwa ketika ingin
membaca buku Ia memilih buku yang tidak tebal. I juga mengatakan

bahwa Ia paling menyukai buku komik karena bergambar.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa,
guru memilih buku yang sesuai dengan minat siswa karena ada
beberapa siswa yang suka dengan buku cerita dan buku cerita yang
bergambar, jadi siswa bisa memilih bahan bacaan yang mereka sukai.

Berdasarkan hasil observasi ditemukan beberapa macam buku
walaupun tidak begitu banyak tetapi siswa masih ada yang gemar untuk
membaca buku di pojok baca. Jenis buku yang sering dibaca oleh siswa
ada buku cerita dongeng ataupun buku cerita bergambar. Beberapa
siswa antusias untuk membaca buku di pojok baca

Hasil kajian dokumen adanya pojok baca di kelas dan dilengkapi
dengan beberapa buku yang menarik seperti buku cerita yang
jumlahnya tidak banyak dan ada juga disediakan buku pelajaran.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa upaya untuk meningkatkan minat baca siswa kelas I11
B SDN 002 Samarinda Ilir telah dilakukan dengan membuat pojok baca
dan menyediakan buku-buku yang menarik serta sesuai dengan minat
siswa, seperti buku cerita bergambar, komik, dan dongeng. Meskipun
jumlah buku yang tersedia masih terbatas, beberapa siswa
menunjukkan antusiasme dalam membaca, terutama buku-buku yang
memiliki gambar menarik dan cerita yang seru. Namun, masih
diperlukan penambahan koleksi buku yang lebih bervariasi dan menarik

untuk semakin mendorong minat baca siswa. Dengan demikian, pojok
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baca menjadi langkah awal yang baik, tetapi perlu ditingkatkan lagi
agar siswa semakin gemar membaca.
. Merangsang anak untuk lebih gemar membaca

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu NS selaku guru kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025 jam 10:14 WITA. Beliau mengatakan strategi untuk
membuat siswa lebih gemar membaca yaitu membuat pojok baca
menarik agar siswa tertarik dan lebih gemar membaca dan melengkapi
buku-buku pelajaran maupun non pelajaran. Beliau juga mengatakan
agar siswa lebih gemar membaca dan membaca secara teratur harus
diberi motivasi dengan cara memberi contoh cara membaca dan
manfaat membaca, disuruh membaca dan setelah itu membayangkan
cerita tersebut dan diceritakan kembali.

Hasil wawancara peneliti dengan ANS selaku siswa kelas III B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:30 WITA. Mengatakan bahwa ketika waktu
senggang la senang membaca buku. ANS juga mengatakan la merasa
Bahagia ketika Ia membaca buku yang disukai dan ingin tahu lebih
banyak tentang buku yang dibacanya.

Hasil wawancara peneliti dengan JI selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:40 WITA. Mengatakan bahwa la senang

membaca buku saat istirahat atau di rumah. JI juga mengatakan Ia
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merasa senang ketika membaca buku dan ingin terus membaca sampai
selesai.

Hasil wawancara peneliti dengan AAS selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:55 WITA. Mengatakan bahwa Ia kadang-kadang
membaca buku kalau sedang tidak bermain. AAS juga mengatakan la
merasa senang saat membaca buku yang Ia sukai tapi kadang cepat
bosan.

Hasil wawancara peneliti dengan AWK selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:10 WITA. Mengatakan bahwa la kadang
membaca buku kalau tidak ada kegiatan. AWK juga mengatakan Ia
merasa senang kalau ceritanya bagus, tapi kadang malas membaca
lama-lama.

Hasil wawancara peneliti dengan I selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:20 WITA. Mengatakan bahwa Ia lebih suka
bermain daripada membaca buku, jadi la jarang membaca saat waktu
senggang. | juga mengatakan la merasa biasa saja saat membaca,
kadang-kadang bosan.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa
bahwa cara guru agar siswa lebih gemar membaca yaitu dengan

menyuruh siswa untuk memilih bacaan apa yang mereka sukai, lalu
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mereka baca dan ceritakan kembali cerita yang mereka baca. Hasil
wawancara dengan guru didukung dengan hasil wawancara beberapa
siswa yang mengatakan gemar membaca jika buku yang dibacanya
adalah buku yang mereka sukai.

Berdasarkan hasil observasi bahwa pojok baca yang berada di
kelas kurang menarik, dan minimnya buku cerita di pojok baca. Pojok
baca yang kurang menarik membuat beberapa siswa merasa tidak
semangat untuk membaca karena kurang menariknya pojok baca dan
buku-buku yang ada di pojok baca kurang bervariasi. Hasil kajian
dokumen didapatkan bahwa siswa membaca buku yang mereka sukai.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa upaya guru untuk meningkatkan minat baca siswa
kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir dilakukan dengan membuat pojok
baca dan menyediakan buku-buku yang menarik, baik buku pelajaran
maupun non-pelajaran. Guru juga memotivasi siswa dengan
memberikan contoh cara membaca, menjelaskan manfaat membaca,

serta meminta siswa menceritakan kembali cerita yang telah dibaca.

. Meningkatkan kemampuan membaca dan memahami

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu NS selaku guru kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025 jam 10:14 WITA. Beliau mengatakan untuk
meningkatkan kemampuan membaca dan memahami beliau menyuruh

siswa untuk membaca buku setelah mereka membaca buku kemudian
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buku tersebut diceritakan kembali atau ditanya mengenai isi buku
tersebut, jika siswa tidak bisa menjawab berarti siswa tersebut belum
paham dengan isi bacaan tetapi ketika ditanya lalu bisa menjawab
berarti siswa tersebut memahami isi bacaan. Beliau juga mengatakan
untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca beliau membantu
siswa dengan membimbing dan menyediakan buku yang sesuai, dan
memberi latihan membaca.

Hasil wawancara peneliti dengan ANS selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:30 WITA. Mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan membaca la sering membaca buku dan
mengeja kata-kata yang sulit.

Hasil wawancara peneliti dengan JI selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:40 WITA. Mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan membaca la berlatth membaca dengan
mengeja kata dan membaca dengan suara pelan.

Hasil wawancara peneliti dengan AAS selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:55 WITA. Mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan membaca Ia belum sering membaca, tapi

kadang-kadang mengeja kata-kata yang sulit.
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Hasil wawancara peneliti dengan AWK selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:10 WITA. Mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan membaca Ia membaca pelan-pelan dan
mencoba mengerti kata-katanya.

Hasil wawancara peneliti dengan I selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:20 WITA. Mengatakan bahwa untuk
meningkatkan kemampuan membaca la belum sering berlatih
membaca, hanya sesekali.

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru dan beberapa siswa
bahwa untuk meningkatkan kemampuan membaca guru menyuruh
siswa untuk membaca buku kemudian menyuruh siswa untuk
menceritakan kembali apa yang sudah mereka baca atau ditanya
mengenai isi dari bacaan yang mereka baca. Beberapa siswa
meningkatkan kemampuan membaca dengan cara sering-sering
membaca buku dan mengeja kata-kata yang sulit. Hasil wawancara
dengan guru didukung dengan wawancara beberapa siswa yang
mengatakan untuk meningkatkan kemampuan membaca mereka
disuruh untuk terus berlatih membaca.

Berdasarkan hasil observasi bahwa beberapa siswa masih ada
yang jarang membaca buku untuk meningkatkan kemampuan membaca

dan memahami. Siswa lebih banyak menghabiskan waktu luangnya
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untuk istirahat atau bermain daripada membaca buku di pojok baca.
Hasil kajian dokumen didapatkan beberapa siswa yang rajin membaca
dan yang kurang membaca.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapa
diketahui bahwa upaya guru untuk meningkatkan kemampuan
membaca dan pemahaman siswa kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir
dilakukan dengan meminta siswa membaca buku, menceritakan
kembali isi bacaan, dan menjawab pertanyaan terkait bacaan tersebut.
Guru juga membantu siswa yang kesulitan membaca dengan
memberikan bimbingan, menyediakan buku yang sesuai, dan
memberikan latihan membaca.

. Membantu siswa memperluas wawasan dan pengetahuan

Hasil wawancara peneliti dengan Ibu NS selaku guru kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Senin tanggal 24
Februari 2025 jam 10:14 WITA. Beliau mengatakan bahwa untuk
memperluas wawasan dan pengetahuan siswa yaitu dengan
memanfaatkan pojok baca sebagai sarana pembelajaran, di pojok baca
ada berbagai jenis bacaan jadi mereka tinggal memilih bacaan yang
mereka sukai. Karena dengan membaca mereka akan banyak
mengetahui apa yang tidak mereka ketahui tetapi ketika membaca
mereka akan tahu.

Hasil wawancara peneliti dengan ANS selaku siswa kelas II1 B

SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
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Februari 2025 jam 11:30 WITA. Mengatakan bahwa setelah Ia
membaca di pojok baca la belajar banyak hal baru setelah membaca
buku di pojok baca. ANS juga mengatakan bahwa Ibu guru selalu
menyemangati untuk membaca di pojok baca.

Hasil wawancara peneliti dengan JI selaku siswa kelas III B SDN
002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:40 WITA. Mengatakan bahwa setelah Ia
membaca di pojok baca la jadi tahu banyak hal baru. JI juga
mengatakan bahwa Ibu guru selalu memberi semangat supaya rajin
membaca buku.

Hasil wawancara peneliti dengan AAS selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 11:55 WITA. Mengatakan bahwa setelah Ia
membaca di pojok baca la belajar hal baru dari buku di pojok baca,tapi
Ia tidak selalu membaca di sana. AAS juga mengatakan Ibu guru sering
menyuruh AAS membaca supaya lebih suka buku.

Hasil wawancara peneliti dengan AWK selaku siswa kelas 111 B
SDN 002 Samarinda Ilir yang dilaksanakan pada hari Selasa tanggal 25
Februari 2025 jam 12:10 WITA. Mengatakan bahwa setelah Ia
membaca di pojok baca Ia tahu hal baru, tapi tidak selalu membaca di
sana. AWK juga mengatakan Ibu guru sering menyuruh AWK membaca

supaya AWK lebih suka membaca buku.
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Berdasarkan hasil wawancara di atas bahwa guru memanfaatkan
pojok baca agar wawasan dan pengetahuan siswa lebih luas, dan siswa
yang membaca di pojok baca jadi mendapatkan banyak hal baru yang
mereka tidak ketahui.

Berdasarkan hasil observasi guru memanfaatkan pojok baca agar
siswa bisa membaca di pojok baca. Guru memanfaatkan pojok baca
pada saat jam pelajaran yang berkaitan dengan pojok baca dan
memanfaatkan pojok baca pada saat jam istirahat. Hasil kajian
dokumen didapatkan guru memanfaatkan pojok baca untuk
menumbuhkan minat baca siswa.

Berdasarkan hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dapat
diketahui bahwa guru memperluas wawasan dan pengetahuan siswa
dengan memanfaatkan pojok baca upaya guru untuk memperluas
wawasan dan pengetahuan siswa kelas I[II B SDN 002 Samarinda Ilir
dilakukan dengan memanfaatkan pojok baca sebagai sarana
pembelajaran. Ibu NS, selaku guru, menyediakan berbagai jenis bacaan
di pojok baca agar siswa dapat memilih buku yang mereka sukai. Guru
juga selalu memberikan semangat kepada siswa untuk rajin membaca,
karena dengan membaca, siswa dapat mengetahui banyak hal baru yang
sebelumnya tidak mereka ketahui.

C. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di SDN 002 Samarinda

[lir, khususnya di kelas III B, peran pojok baca dalam menumbuhkan minat
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baca siswa dapat dilihat dari beberapa aspek. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pojok baca di Kelas III B berhasil mendekatkan siswa dengan buku,
sehingga memudahkan mereka untuk mengakses bahan bacaan tanpa harus
pergi ke perpustakaan. Hal ini sejalan dengan teori Saputri et al. (2022) yang
menyatakan bahwa pojok baca merupakan perpanjangan dari perpustakaan
yang bertujuan untuk mendekatkan buku kepada siswa. Hasil penelitian
juga menunjukkan bahwa siswa lebih sering mengunjungi pojok baca
karena lokasinya yang dekat dengan ruang kelas mereka. Selain itu, hasil
penelitian menunjukkan bahwa pojok baca dilengkapi dengan beberapa
buku cerita dan pelajaran, meskipun jumlahnya masih terbatas.

Selain itu, pojok baca juga membantu siswa dalam memilih bahan
bacaan yang sesuai dengan minat dan kemampuan mereka. Menurut
Kurniawan (2023), pojok baca dapat menyediakan koleksi buku yang
beragam, mulai dari buku pelajaran hingga buku cerita bergambar, sehingga
siswa dapat memilih buku yang sesuai dengan minat mereka. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih tertarik membaca buku yang
memiliki gambar dan cerita yang menarik. Guru juga memberikan arahan
kepada siswa dalam memilih buku yang sesuai dengan tingkat pemahaman
mereka. Hal ini membuat siswa merasa lebih nyaman dan tertarik untuk
membaca, karena mereka dapat memilih buku yang sesuai dengan minat
dan kemampuan mereka. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa siswa

lebih sering membaca buku cerita bergambar dan komik di pojok baca.
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Pojok baca juga berperan dalam menciptakan suasana yang nyaman
dan menarik bagi siswa untuk membaca. Wihaya Kusumah et al. (2023)
menyatakan bahwa pojok baca dapat menciptakan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca. Temuan penelitian ini sejalan dengan teori
tersebut, di mana siswa merasa senang membaca buku di pojok baca karena
suasana yang nyaman dan koleksi buku yang menarik. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa sering menghabiskan waktu di pojok baca saat
jam istirahat, meskipun jumlah buku yang tersedia masih terbatas. Hal ini
menunjukkan bahwa pojok baca berhasil menciptakan lingkungan yang
mendukung kegiatan membaca, sehingga siswa merasa lebih termotivasi
untuk membaca secara rutin.

Selain itu, pojok baca juga membantu meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami siswa. Menurut Kurniawan (2023), pojok baca
dapat meningkatkan kemampuan literasi siswa, baik dalam hal membaca
maupun memahami isi bacaan. Temuan penelitian ini mendukung teori
tersebut, di mana siswa yang sering membaca di pojok baca menunjukkan
peningkatan dalam kemampuan membaca dan memahami isi bacaan. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa siswa lebih aktif dalam diskusi kelas setelah
membaca buku di pojok baca. Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca tidak
hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan literasi mereka. Hasil penelitian juga

menunjukkan bahwa guru sering meminta siswa untuk menceritakan
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kembali isi buku yang mereka baca, sehingga siswa terlatih untuk
memahami dan mengingat isi bacaan.

Pojok baca juga berperan dalam memperluas wawasan dan
pengetahuan siswa. Erviyenni et al. (2022) menyatakan bahwa pojok baca
dapat menjadi sumber informasi baru bagi siswa, sehingga membantu
mereka dalam memperluas wawasan dan pengetahuan. Temuan penelitian
ini sejalan dengan teori tersebut, di mana siswa mendapatkan informasi baru
dari buku-buku yang mereka baca di pojok baca. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa siswa sering membagikan pengetahuan baru yang
mereka dapatkan kepada teman-teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa
pojok baca tidak hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu
siswa dalam memperluas pengetahuan mereka. Hasil penelitian juga
menunjukkan bahwa siswa merasa senang dan tertarik untuk membaca buku
di pojok baca karena mereka mendapatkan pengetahuan baru dari buku-
buku yang mereka baca.

Menurut peneliti, pojok baca memiliki peran penting sebagai tempat
sederhana yang mendorong minat baca, terutama bagi anak-anak. Dengan
buku-buku yang mudah diakses, pojok baca bisa menjadi sarana belajar
santai sekaligus menambah wawasan tanpa harus pergi ke perpustakaan
besar. Selain itu, keberadaannya juga bisa memupuk kebiasaan membaca
sejak dini dan menciptakan lingkungan yang lebih literat di sekolah, rumah,
atau komunitas. Ke depannya, pojok baca di kelas akan membantu

menciptakan lingkungan belajar yang lebih aktif dan menyenangkan. Siswa
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yang terbiasa membaca sejak dini cenderung memiliki wawasan lebih luas
dan kemampuan berpikir kritis yang lebih baik. Selain itu, pojok baca juga
bisa menjadi sarana untuk melatih tanggung jawab, misalnya dengan sistem
giliran merapikan buku atau merekomendasikan bacaan kepada teman. Jika
terus dikembangkan, pojok baca sederhana ini bisa menjadi fondasi kuat
untuk membangun generasi yang gemar belajar dan mencintai pengetahuan.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menunjukkan bahwa
pojok baca memiliki peran yang penting dalam menumbuhkan minat baca
siswa kelas III SDN 002 Samarinda Ilir. Pojok baca tidak hanya
mendekatkan siswa dengan buku, tetapi juga menciptakan lingkungan yang
nyaman dan menarik bagi siswa untuk membaca. Selain itu, pojok baca juga
membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan membaca dan
memahami, serta memperluas wawasan dan pengetahuan mereka. Dengan
demikian, pojok baca dapat menjadi sarana efektif dalam menumbuhkan
kebiasaan membaca sejak dini dan meningkatkan minat baca siswa. Hasil
penelitian ini juga menunjukkan bahwa meskipun pojok baca di kelas III B
masih memiliki keterbatasan dalam hal jumlah buku dan penataan, namun
keberadaannya telah memberikan dampak positif terhadap minat baca
siswa.

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dan dicek ulang,
peneliti melihat bahwa pojok baca memang punya pengaruh positif terhadap
minat baca siswa, terutama karena guru sudah berupaya menyesuaikan isi

pojok baca dengan minat anak-anak, seperti menyediakan buku cerita
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bergambar dan memberi motivasi untuk membaca. Dari jawaban siswa juga
terlihat bahwa mereka merasa senang dan tertarik membaca jika isi bukunya
sesuai dengan kesukaan mereka. Namun, peneliti juga menyadari bahwa
tidak semua siswa merespon dengan cara yang sama. Ada siswa yang
antusias, tapi ada juga yang masih kurang minat. Ini menunjukkan bahwa
selain menyediakan buku yang menarik, peran guru dalam membimbing,
mengajak, dan menciptakan suasana membaca yang menyenangkan juga
sangat penting. Jadi, menurut peneliti, keberadaan pojok baca belum cukup
kalau tidak dibarengi dengan pendekatan yang aktif dari guru dan suasana
kelas yang mendukung. Untuk ke depannya, pojok baca bisa jadi lebih
efektif jika terus diperbarui koleksi bukunya, dibuat lebih menarik
tampilannya, dan diiringi kegiatan membaca yang rutin serta
menyenangkan.
. Keterbatasan Penelitian

Meskipun penelitian ini memberikan gambaran yang jelas tentang
peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa, terdapat beberapa
keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, penelitian ini hanya
dilakukan di satu kelas, yaitu kelas III B SDN 002 Samarinda Ilir, sehingga
hasilnya tidak dapat digeneralisasi ke seluruh sekolah. Kedua, penelitian ini
hanya menggunakan metode kualitatif, sehingga tidak dapat memberikan

data kuantitatif yang mendalam tentang peningkatan minat baca siswa.



BABYV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

1.

Pojok baca berhasil mendekatkan siswa dengan buku, sehingga
memudahkan mereka untuk mengakses bahan bacaan tanpa harus pergi
ke perpustakaan. Hal ini sejalan dengan teori yang menyatakan bahwa
pojok baca berfungsi sebagai perpanjangan perpustakaan. Siswa lebih
sering membaca buku di pojok baca karena lokasinya yang dekat
dengan ruang kelas mereka.

Pojok baca menyediakan koleksi buku yang beragam, mulai dari buku
pelajaran hingga buku cerita bergambar. Hal ini memungkinkan siswa
untuk memilih buku yang sesuai dengan minat dan kemampuan
mereka. Siswa lebih tertarik membaca buku yang memiliki gambar dan

cerita menarik, sehingga meningkatkan minat baca mereka.

. Pojok baca menciptakan suasana yang nyaman dan menarik bagi siswa

untuk membaca. Siswa merasa senang membaca buku di pojok baca,
terutama saat ada waktu luang. Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca
berhasil menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan membaca,
sehingga siswa lebih termotivasi untuk membaca secara rutin.

Pojok baca membantu siswa dalam meningkatkan kemampuan
membaca dan memahami isi bacaan. Siswa yang sering membaca di
pojok baca menunjukkan peningkatan dalam kemampuan literasi,

seperti memahami isi bacaan dan menceritakan kembali cerita yang
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mereka baca. Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca tidak hanya
meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu siswa dalam
mengembangkan keterampilan literasi.

5. Pojok baca menjadi sumber informasi baru bagi siswa, sehingga
membantu mereka dalam memperluas wawasan dan pengetahuan.
Siswa mendapatkan informasi baru dari buku-buku yang mereka baca
di pojok baca, dan sering membagikan pengetahuan tersebut kepada
teman-teman mereka. Hal ini menunjukkan bahwa pojok baca tidak
hanya meningkatkan minat baca, tetapi juga membantu siswa dalam
memperluas pengetahuan mereka.

B. Implikasi

Pojok baca di kelas dapat menjadi sarana penting untuk
meningkatkan minat baca siswa. Dengan menyediakan buku-buku yang
menarik dan sesuai dengan usia, pojok baca dapat membuat siswa lebih
tertarik untuk membaca. Selain itu, pojok baca yang nyaman dan menarik
dapat menciptakan lingkungan yang mendukung kegiatan literasi, sehingga
siswa merasa lebih termotivasi untuk membaca secara rutin.

Guru dapat memanfaatkan pojok baca sebagai alat pembelajaran
yang efektif. Misalnya, dengan mengintegrasikan kegiatan membaca ke
dalam proses belajar mengajar, seperti membaca bersama atau diskusi
tentang buku yang telah dibaca. Hal ini tidak hanya menumbuhkan minat
baca, tetapi juga membantu meningkatkan pemahaman dan keterampilan

literasi siswa. Dengan demikian, pojok baca tidak hanya menjadi tempat
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membaca, tetapi juga menjadi sarana untuk mengembangkan kebiasaan

membaca yang positif sejak dini.

. Saran

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disarankan agar sekolah lebih
memaksimalkan peran pojok baca dalam menumbuhkan minat baca siswa
kelas III. Pojok baca sebaiknya dilengkapi dengan buku-buku yang
bervariasi, menarik, dan sesuai dengan minat serta tingkat pemahaman
siswa. Selain itu, guru dapat mengadakan kegiatan rutin seperti membaca
bersama atau mendongeng di pojok baca untuk membuat aktivitas membaca
lebih menyenangkan. Penting juga untuk menciptakan suasana yang
nyaman dan aman agar siswa merasa betah dan tertarik untuk membaca.
Kolaborasi antara guru, orang tua, dan pihak sekolah juga diperlukan untuk
mendukung kebiasaan membaca siswa, baik di sekolah maupun di rumah.
Dengan demikian, pojok baca dapat menjadi sarana efektif dalam

menumbuhkan minat baca siswa sejak dini.
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Lampiran 1. Kisi-Kisi Wawancara
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No Indikator Sub Indikator Butir
Pertanyaan
Guru | Siswa
1 | Fasilitator 1. mendekatkan anak pada buku 1,2 1,2
Membaca 2. membantu siswa memilih bahan 34 34
(Kurniawan, | bacaan yang sesuai
2023) 3. merangsang anak untuk lebih 5,6 5,6
gemar membaca
4. meningkatkan = kemampuan 7.8 7,8
membaca dan memahami
5. membantu siswa memperluas | 9,10 9,10
wawasan dan pengetahuan




56

Lampiran 2. Pedoman Wawancara Guru

1.

2.

Bagaimana Ibu mendorong siswa untuk membaca buku di kelas?

Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat baca?

Apa strategi yang Ibu gunakan untuk membuat siswa tertarik pada buku?
Bagaimana Ibu memilih buku yang sesuai dengan minat dan kemampuan
siswa?

Strategi apa yang Ibu gunakan untuk membuat siswa lebih gemar membaca?
Bagaimana Ibu memotivasi siswa untuk membaca secara teratur?

Bagaimana Ibu menilai kemampuan membaca dan memahami siswa?

Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca?
Bagaimana Ibu menggunakan pojok baca untuk membantu siswa memperluas

wawasan dan pengetahuan mereka?

10. Bagaimana cara Ibu memanfaatkan pojok baca tersebut dalam meningkatkan

minat baca siswa?



57

Lampiran 3. Pedoman Wawancara Siswa
1. Apayang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
2. Apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
3. Bagaimana adik memilih buku yang ingin adik baca?
4. Apa jenis buku yang paling adik sukai?
5. Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
6. Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?
7. Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
8. Saat membaca, apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca di
dalam pikiranmu?
9. Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?

10. Apakah Ibu Guru memberi motivasi untuk membaca di pojok baca?



Lampiran 4. Kisi-Kisi Observasi
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wawasan dan pengetahuan

No Indikator Sub Indikator Butir
Pengamatan
1 | Fasilitator 1. mendekatkan anak pada buku 1,2
Membaca 2. membantu siswa memilih bahan 3.4
(Kurniawan, | bacaan yang sesuai
2023) 3. merangsang anak untuk lebih 5,6
gemar membaca
4. meningkatkan = kemampuan 7,8
membaca dan memahami
5. membantu siswa memperluas 9,10




Lampiran 5. Lembar Observasi
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sumber belajar dalam proses pembelajaran

No Pengamatan Hasil
Pengamatan
1 | Adanya pojok baca di kelas 111 B
2 | Penataan pojok baca yang rapi dan nyaman
3 | Koleksi buku yang terdapat sesuai dengan jumlah
peserta didik
4 | Terdapat banyak koleksi buku pelajaran dan non
pelajaran di pojok baca
5 | Hiasan atau dekorasi pojok baca yang menarik
6 | Siswa banyak mengisi waktu kekosongan ke pojok
baca
7 | Siswa membacakan dengan nyaring tentang apa
yang dibacanya
8 | Guru mengarahkan siswa untuk mengisi waktu
kekosongan ke pojok baca
9 | Guru mengarahkan siswa untuk mencari buku di
pojok baca sebagai bahan bacaan
10 | Penggunaan koleksi pojok baca sebagai media dan




Lampiran 6. Lembar Cek Dokumen
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No

Dokumentasi

Keterangan

1

Foto wawancara guru

2 | Foto wawancara siswa

3 Pojok baca

4 | Visi misi sekolah

5 Absen siswa

6 | Foto kegiatan penelitian

7 Surat izin penelitian

8 Surat diterima penelitian

9 Surat telah melaksanakan penelitian
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Lampiran 7. Transkip Wawancara Guru

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Nety Samosir, S.Pd. SD
Hari/Tanggal : Senin, 24 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 10:14 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang Kelas III B
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Bagaiaman Ibu mendorong siswa untuk membaca buku di kelas?
N : Untuk mendekatkan buku pada anak siswa harus membawa buku yang
mereka sukai seperti buku cerita khusus anak-anak dan berhubungan dengan
pembelajaran juga boleh, nanti pada saat jam istirahat kalau mereka sudah
selesai makan boleh dibaca atau ada waktu luang boleh mereka baca.
2. P: Usaha apa yang dilakukan sekolah untuk meningkatkan minat baca?
N : Memang sekarang ini minat baca sangat kurang makanya sekolah membuat
pojok baca yang harusnya lebih bagus lagi sebenarnya pojok baca saya kemarin
bagus jadi kita sebagus mungkin, serapi mungkin jadi buku-bukunya juga
berbeda-beda supaya mereka tertarik. Usaha yang saya lakukan untuk yang
tidak bisa baca itu duduk dengan saya atau pas jam-jam ada waktu-waktu luang

gurunya pas belum datang udah ganti jam saya suruh datang untuk baca buku.
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3. P: Apa strategi yang Ibu gunakan untuk membuat siswa tertarik pada buku?
N : strategi untuk membuat siswa tertarik pada buku ialah dengan membuat
pojok baca yang memadai sampai saya suruh kemarin orangtua siswa pasang
kipas angin didekat pojok baca supaya tidak kepanasan.

4. P : Bagaimana Ibu memilih buku yang sesuai dengan minat dan kemampuan
siswa?

N : Memang harus dipilih buku itu sesuai dengan umurnya seperti yang saya
bilang tadi buku-buku cerita yang menarik kalua kita hanya kasih buku-buku
yang seperti ini sama mereka itu pusing dia.

5. P: Strategi apa yang Ibu gunakan untuk membuat siswa lebih gemar membaca?
N : strategi kita tad ikan untuk gemar membaca kita harus benahi semuanya di
rumah juga harus orangtua kita suruh supaya melatih anaknya dilatih juga di
rumah di sekolah juga harus.

6. P : Bagaimana Ibu memotivasi siswa untuk membaca secara teratur?

N : Saya itu memotivasi mereka supaya bacanya teratur supaya mereka bisa
menyusun kalimat harus dengan cara membaca itu jadi harus runtut dia
bacanya itu kan dibaca dengan bagus sudah dibaca itu harus bisa dia
membayangkan yang dibacanya harus bisa diceritakan lagi nah apa yang tadi
kamu baca di dalamnya apa coba ceritakan disuruh ceritakan tapi kadang-
kadang mereka ini susah. Jadi memang kita harus kasih motivasi kepada anak-
anak ini jadi di rumah itu harus belajar kalau dia tidak mau baca karena dari
membaca itu dia banyak tahu kalau kita tidak pernah membaca ya saya rasa nol

lah yah kan nah kalau hanya mendengar yah masih kurang lah ya bisa tapi masi
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kurang, kalau kita banyak baca banyak lah yang kita tahu nah jadi kita harus
motivasi anak-anak ini dari membaca itu kamu bisa jadi harus belajar harus
membaca carid ulu buku-buku yang menarik bagimu yang kamu sukai buku
apa.

. P: Bagaimana Ibu menilai kemampuan membaca dan memahami siswa?

N : Saya kalau menilai kemampuan anak-anak ini membaca sudah saya kasih
bacaan itu bisa tidak dia menceritakan biasanya ada kan dari cerita itu ada
pertanyaan bisa tidak dia jawab kalau tidak bisa jawab berarti dia tidak paham
nah disitu saya lihat terus saya masih gunakan kalau membaca contohnya ada
suatu wacana bacaan, bacaan itu nah contohnya seperti ini pantang menyerah
saya suruh itu buka bukunya semua melihat jangan ada yang temannya
membaca dia bermain oh tidak boleh suatu saat nanti saya suruh dia sambung
temanmu baca di mana nah saya suruh baca dia tidak bisa berarti dia tidak
memperhatikan nah itu selalu saya suruh anak-anak nah jadi waktu pertama
start membaca saya suruh buka halaman sekian ibu guru kasih contoh dulu cara
membacanya pergunakan tanda-tanda titiknya kana anak-anak ini kadang-
kadang sudah titik dilanjutkan nantikan pahamnya sudah kurang sudah lain kan
artinya nah sudah saya suruh baca kalau tanda titi itu berhenti dulu sebentar
baru diteruskan lagi membaca .

. P Apa yang Ibu lakukan untuk mengatasi kesulitan siswa dalam membaca?
N : Ya seperti tadi karena ada beberapa yang belum bisa padahal sudah kelas
IIT masih mengeja nah setiap hari saya suruh dulu dia membaca di depan saya

disini tinggal satu nah saya suruh setiap hari ya ada bukunya khusus saya kasih
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yang gede-gede hurufnya saya kenalkan dulu dia a i u e o huruf hidupnya nah
nanti saya kenalkan lagi abjad yang lainnya baru saya gabung apa bacaannya
jadi temannya belajar dia belajar membaca sama saya.

P : Bagaimana Ibu menggunakan pojok baca untuk membantu siswa
memperluas wawasan dan pengetahuan mereka?

N : Ini sebenarnya buku-bukunya kurang bervariasi selama ini masih ada anak-
anak yang mau baca buku di pojok baca jadi saya kadang menggunakan pojok
baca dengan mengajak siswa membaca di sana.

P : Bagaimana cara Ibu memanfaatkan pojok baca tersebut dalam
meningkatkan minat baca siswa?

N : Cara saya memanfaatkan yaitu nanti saya suruh pas waktu mereka nanti
kenaikan kelas saya suruh bawa satu-satu buku cerita mau saya suruh seperti
itu tapi ditinggalkan di kelas jadi supaya banyak perbendaharaan buku di pojok
baca jadi nanti saya suruh mereka nah yang bawa nanti kasih nilai supaya
mereka dan temannya bisa bertukar buku cerita karena kalau hanya satu buku-

buku mereka tidak bisa membaca buku cerita yang lain

Samarinda, 24 Februari 2025

Wali Kelas I1I B

Nety Samosir, S.Pd. SD
NIP. 196701211992032011
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Lampiran 8. Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Alita Naila Salim
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 11:30 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang TU
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Apa yang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
N : Saya suka membaca buku karena ceritanya seru dan menyenangkan
2. P : apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
N : Iya, saya pernah membaca buku yang menarik seperti cerita dongeng dan
hewan
3. P: Bagaimana adik memilih buku yang adik sukai?
N : Saya memilih buku yang gambarnya bagus dan ceritanya saya suka
4. P: Apa jenis buku yang paling adik sukai?
N : Saya paling suka buku cerita dan komik
5. P: Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
N : Iya, saya merasa senang membaca buku saat waktu luang
6. P : Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?
N : Saya merasa bahagia dan ingin tahu lebih banyak

7. P : Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
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N : Saya sering membaca buku dan mengeja kata-kata sulit

8. P : Saat membaca apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca
di dalam pikiranmu?
N : Iya saya membayangkan cerita di dalam kepala saya

9. P : Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?
N : Iya saya belajar banyak hal baru setelah membaca buku di pojok baca

10. P : Apakah Ibu guru memberi motivasi untuk membaca buku di pojok baca?

N : Iya ibu guru selalu menyemangati saya untuk membaca di pojok baca

Samarinda, 25 Februari 2025

Siswa Kelas 111 B

Alita Naila Salim
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Lampiran 9. Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Jamilah Irawan
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 11:40 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang TU
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Apa yang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
N : Saya suka membaca buku karena banyak cerita menarik dan saya jadi tahu
banyak hal baru
2. P: apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
N : Iya, saya pernah membaca buku yang seru, seperti cerita tentang Binatang
dan petualangan.
3. P: Bagaimana adik memilih buku yang adik sukai?
N : Saya memilih buku yang gambarnya bagus dan judulnya menarik
4. P: Apa jenis buku yang paling adik sukai?
N : Saya paling suka buku cerita rakyat dan buku tentang alam
5. P: Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
N : Iya, saya merasa senang membaca buku saat istirahat atau di rumah
6. P : Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?

N : Saya merasa senang dan ingin terus membaca sampai selesai
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7. P: Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
N : Saya berlatih membaca dengan mengeja kata dan membaca dengan suara
pelas
8. P : Saat membaca apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca
di dalam pikiranmu?
N : Iya saya membayangkan cerita di dalam buku seperti sedang menonton film
9. P : Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?
N : Iya setelah membaca di pojok baca saya jadi tahu banyak hal baru
10. P : Apakah Ibu guru memberi motivasi untuk membaca buku di pojok baca?

N : Iya ibu guru selalu memberi semangat supaya saya rajin membaca

Samarinda, 25 Februari 2025

Siswa Kelas 111 B

Jamilah Irawan
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Lampiran 10. Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Ahmad Adya Surya
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 11:55 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang TU
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Apa yang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
N : Saya suka membaca kalau bukunya bergambar dan ceritanya seru
2. P : apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
N : Saya pernah membaca buku yang menarik tapi saya jarang membaca
3. P: Bagaimana adik memilih buku yang adik sukai?
N : Saya memilih buku yang sampulnya bagus dan ada gambarnya
4. P: Apa jenis buku yang paling adik sukai?
N : Saya paling suka buku cerita pendek dan komik
5. P: Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
N : Saya kadang-kadang membaca buku kalau sedang tidak bermain
6. P : Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?
N : Saat membaca buku yang saya suka saya merasa senang tapi kadang cepat
bosan

7. P : Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
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N : Saya belum sering membaca tapi kadang-kadang mengeja kata yang sulit
8. P: Saat membaca apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca
di dalam pikiranmu?
N : Kadang saya membayangkan cerita dalam buku tapi tidak selalu
9. P : Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?
N : Iya saya pernah belajar hal baru dari buku di pojok baca tapi saya tidak
selalu membaca di sana
10. P : Apakah Ibu guru memberi motivasi untuk membaca buku di pojok baca?

N : Iya ibu guru sering menyuruh saya membaca supaya saya lebih suka buku

Samarinda, 25 Februari 2025

Siswa Kelas 111 B

Ahmad Adya Surya
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Lampiran 11. Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Alda Wilda Khayla
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 12:10 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang TU
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Apa yang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
N : Saya tertarik membaca kalau bukunya bergambar dan ceritanya lucu
2. P : apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
N : Saya pernah membaca buku yang menarik tapi saya tidak sering membaca
3. P: Bagaimana adik memilih buku yang adik sukai?
N : Saya memilih buku yang kelihatan seru dan tidak terlalu tebal
4. P: Apa jenis buku yang paling adik sukai?
N : Saya paling suka buku dongeng dan komik karena gambarnya banyak
5. P: Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
N : Saya kadang-kadang membaca buku kalau sedang tidak ada kegiatan
6. P : Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?
N : Saya merasa senang kalau ceritanya bagus tapi kadang malas membaca
lama-lama

7. P : Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
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N : Saya membaca pelan-pelan dan mencoba mengerti kata-katanya

8. P: Saat membaca apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca
di dalam pikiranmu?
N : Kadang saya membayangkan cerita dalam buku tapi tidak sering saya hanya
melihat gambarnya

9. P : Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?
N : Iya saya pernah belajar hal baru dari buku di pojok baca tapi saya tidak
selalu membaca buku di sana

10. P : Apakah Ibu guru memberi motivasi untuk membaca buku di pojok baca?
N : Iya ibu guru sering menyuruh saya membaca supaya saya lebih suka

membaca buku

Samarinda, 25 Februari 2025

Siswa Kelas 111 B

Alda Wilda Khayla
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Lampiran 12. Transkip Wawancara Siswa

TRANSKIP WAWANCARA
Narasumber : Irwansyah
Hari/Tanggal : Selasa, 25 Februari 2025

Waktu Wawancara  : 12:20 WITA
Tempat Wawacara  : Ruang TU
Peneliti : Skolastika Resty Salempang
Keterangan : P : Peneliti
N : Narasumber
1. P: Apa yang membuat adik tertarik untuk membaca buku?
N : Saya jarang membaca buku tapi saya suka kalau bukunya bergambar
2. P : apakah adik pernah membaca buku yang menurutmu sangat menarik?
N : Saya pernah membaca buku cerita tapi tidak sering
3. P: Bagaimana adik memilih buku yang adik sukai?
N : Saya memilih buku yang kelihatan seru menarik dan tidak terlalu tebal
4. P: Apa jenis buku yang paling adik sukai?
N : Saya suka buku komik karena banyak gambarnya
5. P: Apakah adik merasa senang membaca buku di waktu senggang?
N : Saya lebih suka bermain daripada membaca, jadi saya jarang membaca saat
waktu senggang
6. P : Apa yang adik rasakan saat membaca buku yang adik sukai?
N : Saya merasa biasa saja saat membaca,kadang-kadang bosan

7. P : Apa yang adik lakukan untuk meningkatkan kemampuan membaca?
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N : Saya belum sering berlatih membaca, hanya sesekali

8. P: Saat membaca apakah adik mencoba membayangkan cerita yang adik baca
di dalam pikiranmu?
N : Kadang saya membayangkan cerita dalam buku tapi lebih sering melihat
gambarnya saja

9. P : Setelah adik membaca buku di pojok baca, apakah adik mendapatkan
pengetahuan yang belum adik ketahui?
N : Iya saya pernah belajar hal baru dari buku di pojok baca tapi saya tidak
sering ke sana

10. P : Apakah Ibu guru memberi motivasi untuk membaca buku di pojok baca?
N : Iya ibu guru sering menyuruh saya membaca tapi saya belum terlalu suka

membaca

Samarinda, 25 Februari 2025

Siswa Kelas 111 B

Irwansyah



Lampiran 13. Lembar Hasil Observasi

75

No Pengamatan Hasil Pengamatan
1 | Adanya pojok baca di kelas III B Terdapat pojok baca di kelas
11 B
2 | Penataan pojok baca yang rapi dan | Penataan pojok baca lumayan
nyaman rapi dan nyaman karena
disediakan kipas angin di
pojok baca.
3 | Koleksi buku yang terdapat sesuai | Koleksi buku Pelajaran sesuai
dengan jumlah peserta didik dengan jumlah peserta didik
sedangkan koleksi buku non
pelajaran juga banyak tapi
yang  bergambar  sangat
sedikit.
4 | Terdapat banyak koleksi buku pelajaran | Terdapat koleksi buku non
dan non pelajaran di pojok baca pelajaran dan pelajaran
5 | Hiasan atau dekorasi pojok baca yang | Hiasan atau dekorasi kurang
menarik menarik
6 | Siswa banyak mengisi  waktu | Beberapa siswa  mengisi
kekosongan ke pojok baca kekosongan ke pojok baca ada
juga yang bermain
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Siswa membacakan dengan nyaring

tentang apa yang dibacanya

Siswa membaca dengan suara
yang pelan atau dalam hati

saat membaca

Guru  mengarahkan siswa untuk
mengisi waktu kekosongan ke pojok

baca

kadang guru kelas menyuruh

siswa untuk ke pojok baca

Guru  mengarahkan siswa untuk
mencari buku di pojok baca sebagai

bahan bacaan

Guru jarang mengarahkan
siswa untuk menacri buku di
pojok baca sebagai bahan

bacaan

10

Penggunaan koleksi pojok baca sebagai
media dan sumber belajar dalam proses

pembelajaran

saya tidak melihat guru

menggunakan pojok baca
dalam proses pembelajaran
tapi dalam wawancara guru

pernah menggunakan pojok

baca sebagai sumber belajar




Lampiran 14. Lembar Cek Dokumen
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No Dokumentasi Keterangan
1 | Foto wawancara guru N
2 Foto wawancara siswa NI
3 | Pojok baca v
4 | Visi misi sekolah N
5 | Absen siswa V
6 | Foto kegiatan penelitian Vv
7 | Surat izin penelitian Vv
8 Surat diterima penelitian v
9 Surat telah melaksanakan penelitian v




Lampiran 15. Dokumentasi Wawancara Guru

Gambar 1. Foto Kegiatan Wawancara Guru Kelas I1I B (NS)
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Lampiran 16. Dokumentasi Wawancara Siswa

Q) Yais

Gambar 3. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (ANS)
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Gambar 5. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (I)
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Gambar 6. Foto Kegiatan Wawancara Siswa (AAS)
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Lampiran 17. Pojok Baca

Gambar 7. Pojok Baca Kelas III B
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Lampiran 18. Visi Misi Sekolah

VISI & MISI

Menciptakan lingkungan hijau bersih sehat (HBS) dan berprestasi berbudaya dan bertaqwa

//B. MISI
1. Meningkatkan kesadaran untuk memelihara lingkungan hijau bersih dan sehat.
2. Melaksanakan pembelajaran aktif, kreatif dan efektif y gkan p i keil

peserta didik.
3. Membimbing dan mengembangkan bakat dan minat peserta didik.
4. M buhkan gat berprestasi kepada seluruh warga sekolah.
berbasis sekolah yang partisipasi dengan melibatkan seluruh

M L :
S. an j

warga sekolah

6. méngembangkan hasil karya yang dimiliki peserta didik
- Menjalankan nilai-nilai agama berperilaku serta berakhlak mulia dalam kehidupan sehari-hari.

Gambar &. Visi Misi Sekolah



Lampiran 19. Absen Siswa
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Gambar 9. Absen Siswa




Lampiran 20. Foto Kegiatan Penelitian

18 Vataea!

Gambar 10. Dokumentasi Siswa Membaca
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Gambar 11. Dokumentasi Siswa Membaca
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Gambar 12. Dokumentasi Siswa Membaca
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Gambar 13. Dokumentasi Merapikan Pojok Baca
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i

Gambar 14. Dokumentasi Siswa Membaca
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Gambar 15. Dokumentasi Siswa Membaca



Lampiran 21. Foto Buku Pelajaran dan Non Pelajaran

auku Pengayaan

4. Tidak Terikat Waktu dan Tempat.
4 ah alat komunikasi yang tidak terikat oleh waktu dan tempat, Kamu dapat menulis
g mau. K; i waklu pagi, siang, atau malam
sedih, atan \bira, i tidak harus
belajar. Kamu dapat menulisnya di taman. di sekolat, atau di tempat-
i

7. Dapat Disimpan
Kauntungan lain dari surat adalah surat dapat disimpan.
Kamu dan temanmu dapat saling menyimpan surat-surat
kalian. Surat itu dapat menjadi kenang-kenangan serta
pengobat rindu.

Dapat Dibaca Berulang-ulang.

Saat kamu atau temanmu saling kangen, kalian dapat
membaca surat yang pemah kalian terima. Pesan dalam
surat pun dapat kamu baca berulang-ulang.

obagal Alat Pengingat
t dapat kamu gunakan sebagai alat pengingat, lo. Misalkan,
temanmu sudah pindah ke luar kota. Tanpa adanya surat
. menyurat di antara kamu dan temanmu, mungkin dalam waktu
1ahun kalian sudah lupa satu sama lain. Dengan adanya

Gambar 17. Buku Non Pelajaran
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Anak Kera Dan Burung Pipit

Sifat anak kera yang sombong dan suka
menghina binatang lain tidak baik untuk

E S di contoh.
CEUGE = | Anak kera tidak mau berbagi dengan
= binatang yang lain, merasa dia hidup
. di tepi danau dia merasa bahwa danau
Dm:v itu hanya milik dia. Binatang lain tidak
boleh mandi di tempat tersebut.
Design Sampul
DAFFA MEDIA
Desing Isl o Karena ulahnya itu, anak kera mendapat
DAFFA MEDIA palasan dari bebek dan burung pipit dan
Jlustrator di jauhi dari binatang yang lain. Anak
kera sedih karena tidak mempunyai -

'OUTSOURCING
Translate teman untuk bermain.

SHANTY
Semoga sepenggal kisah di dalam buku

ini bisa menjadi contoh bagi adik-adik,
Diterbitkan oleh bahwasannya kita harus saling berbagi
DAFFA MEDIA ‘dan saling menghormati dengan yang

JAKARTA lain.

h tak tahu malu, mandi di tepian
ng lain!” maki Kera kepada
ang baru saja selesai mandi.
hiah kau, ltik jelek!” Itik malu
akit hati dicemooh seperti
a pun menangi jang
hkan;\kekesalan dan

Gambar 18. Buku Non Pelajaran



0
KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI

Belajar Bersama Temanmu

Slemeatks

Gambar 19. Buku Pelajaran Matematika
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KEMENTERIAN PENDIDIKAN, KEBUDAYAAN, RISET, DAN TEKNOLOGI
&g REPUBLIK INDONESIA / :

2022

ILMU PENGETAHUAN =

| ALAM DAN SOSIAL | |

4 ’\ N\ SD/MIKELASW

"

Gambar 20. Buku Pelajaran IPAS
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Gambar 21. Buku Pelajaran Bahasa Indonesia
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Lampiran 22. Foto Hasil Cek Ulang Triangulasi

Gambar 23. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (AWK)
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Gambar 25. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (JI)



Gambar 27. Foto Kegiatan Pengecekan Kembali Hasil Wawancara Siswa (I)
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Gambar 29. Foto Kegiatan Siswa Membaca Buku di Pojok Baca
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Gambar 40. Foto Kegiatan Siswa Membaca Buku di Pojok Baca
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Lampiran 23. Surat Izin Penelitian

UNIVERSITAS
WIDYA GAMA MAHAKAM SAMARINDA e
FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN  :sien™
+ ww‘uv
Samarinda, 17 Februari 2025
Nomor :126/UWGM/FKIP-PGSD/XI11/2024
Lampiran e
Hal : Permohonan ljin Penelitian
Kepada Yth,
Kepala ......
di-
Tempat

Schubungan dengan rencana penelitian untuk Skripsi mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru

Sekolah Dasar Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan tersebut di bawah ini:

Nama :  Skolastika Resty Salempang
NPM ;2186206104
| Program Studi :  Pendidikan Guru Sekolah Dasar
Judul Skripsi : Peran Pojok Baca dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa
Kelas III Di SDN 002 Samarinda Ilir Tahun Pembelajaran
2024/2025

Untuk keperluan tersebut diatas, maka kami mohon izin untuk mengadakan penelitian di Sekolah
Bapak/Ibu. Pengurusan segala sesuatunya yang berkaitan dengan penelitian tersebut akan

diselesaikan oleh mahasiswa yang bersangkutan.

Demikian surat ini dibuat atas perhatian Bapak / Ibu diucapkan terima kasih.

Mengetahui

)

NIK. 2016.089.215

mllhﬂ- Kampus Biru UNGM
Rektorat - Gedung B
JI. KH. Wahid Hasyim, No 28 Rt.08
Samarinda 75119

Telp :(0541)4121117

Fax +(0541) 736572

Email : uwigama@uwgm.ac.id
Website :uwgm.ac.id
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Lampiran 24. Surat diterima Penelitian

7 Snby et Looatinar' dg b Hebr
i

; f uan.
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Lampiran 25. Surat Telah Melaksanakan Penelitian

PEMERINTAH KOTA SAMARINDA
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
SD NEGERI 002 SAMARINDA ILIR

Jalan Urip Sumoharjo 16 RT 28, Kelurahan Sidomulyo, Kecamatan Samarinda llir, Samarinda 75118
TeleponFaksimile (0541) 747617, Telepon Pengaduan 081350525149
Laman https /idsdk samanndakota go o, Pos-el disdk sar, - nndakota@gmail com

SURAT KETERANGAN
Nomor : 422.1 /646/100.01.002/111/2025

Yang bertanda tangan dibwah ini :

Nama : Hj. Nunik Erniwati, §.Pd.SD. M.Si
NIP : 196808291988042001
Jabatan : Kepala Sekolah
Unit Kerja : SDN 002 Samarinda llir
Dengan ini menerangken bahwa :
Nama : Skolastika Resty Salempang
NPM 1 2186206104

Asal Perguruan Tinggi  : Universitas Widya Gama Mahakam Samarinda

Jurusan Program Studi  : Pendidikan Guru Sekolah Dasar

Judul Skripsi : Peran Pojok Baca Dalam Menumbuhkan Minat Baca Siswa
Kelas 111 (Tiga) SD Negeri 002 Samarinda [lir Tahun
Pembelajaran 2024/2025

Telah melaksanakan Penclitian di SD Negeri 002 Kecamatan Samarinda Ilir Mulai
tanggal 17 Februari 2025 sampai dengan tanggal 14 Maret 2025.
Demikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya.




